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Abstract

This community-based service program aimed to analyze the effectiveness of cervical cancer
education in improving the knowledge of PKK women in Sudimara Village, Cilongok District. The
program applied an empirical approach using a one group pre-test post-test design involving 20
participants selected through total sampling. Educational interventions were delivered through
lectures, participatory discussions, demonstrations, PowerPoint presentations, leaflets, and
audiovisual media focusing on cervical cancer risk factors, symptoms, prevention, and early
detection strategies. Data were collected using structured questionnaires administered before and
after the intervention and analyzed descriptively to identify changes in participants’ knowledge
levels. The findings demonstrated a substantial improvement in participants’ understanding of
cervical cancer prevention and early screening practices after the educational intervention. Active
participant involvement during discussions also indicated the emergence of community-based
knowledge transfer and strengthened awareness regarding preventive reproductive health
behavior. The program contributed not only to cognitive improvement but also to the reinforcement
of community capacity in promoting early detection and cervical cancer prevention at the village
level.

Keywords: Cervical Cancer, Health Education, Community Empowerment, Early Detection,
Reproductive Health.

Abstrak

Program layanan berbasis masyarakat ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendidikan
tentang kanker serviks dalam meningkatkan pengetahuan para anggota PKK di Desa Sudimara,
Kecamatan Cilongok. Program ini menerapkan pendekatan empiris dengan menggunakan desain
pre-test post-test satu kelompok yang melibatkan 20 peserta yang dipilih melalui pengambilan
sampel total. Intervensi pendidikan disampaikan melalui ceramah, diskusi partisipatif, demonstrasi,
presentasi PowerPoint, selebaran, dan media audiovisual yang berfokus pada faktor risiko, gejala,
pencegahan, serta strategi deteksi dini kanker serviks. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
terstruktur yang diberikan sebelum dan sesudah intervensi, kemudian dianalisis secara deskriptif
untuk mengidentifikasi perubahan tingkat pengetahuan peserta. Temuan menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam pemahaman peserta mengenai pencegahan kanker serviks dan praktik
skrining dini setelah intervensi pendidikan. Keterlibatan aktif peserta selama diskusi juga
menunjukkan munculnya transfer pengetahuan berbasis komunitas dan peningkatan kesadaran
mengenai perilaku kesehatan reproduksi yang preventif. Program ini tidak hanya berkontribusi pada
peningkatan kognitif, tetapi juga pada penguatan kapasitas komunitas dalam mempromosikan
deteksi dini dan pencegahan kanker serviks di tingkat desa.

Kata kunci: Kanker Serviks, Pendidikan Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat, Deteksi Dini,
Kesehatan Reproduksi.
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PENDAHULUAN

Kanker serviks tetap menjadi salah satu persoalan kesehatan reproduksi perempuan yang paling
kompleks dalam lanskap kesehatan global karena tingginya angka mortalitas yang masih terkonsentrasi
di negara berkembang, terutama pada komunitas dengan akses terbatas terhadap layanan preventif,
deteksi dini, dan edukasi kesehatan berbasis masyarakat. Organisasi kesehatan internasional
menempatkan kanker serviks sebagai penyakit yang sebenarnya sangat dapat dicegah melalui vaksinasi
Human Papilloma Virus (HPV), pemeriksaan skrining berkala, serta peningkatan literasi kesehatan
perempuan, namun efektivitas strategi tersebut masih sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan
masyarakat mengenai faktor risiko, gejala awal, dan urgensi deteksi dini. Dalam konteks negara
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berkembang, persoalan kanker serviks tidak hanya berkaitan dengan aspek medis, tetapi juga
dipengaruhi oleh ketimpangan akses informasi kesehatan, rendahnya kualitas edukasi reproduksi
perempuan, serta kuatnya hambatan sosial budaya yang membatasi perempuan dalam memperoleh
layanan kesehatan preventif. Kajian mengenai faktor risiko kanker serviks menunjukkan bahwa
keterlambatan deteksi sering kali dipicu oleh rendahnya kesadaran perempuan terhadap perilaku
berisiko dan minimnya pemahaman tentang pentingnya pemeriksaan kesehatan reproduksi secara
berkala, sehingga pendekatan edukasi komunitas dipandang sebagai strategi preventif yang semakin
relevan dalam kebijakan kesehatan masyarakat kontemporer (Khabibah et al., 2022). Dalam kerangka
tersebut, komunitas perempuan berbasis keluarga seperti PKK memiliki posisi strategis karena mampu
menjadi medium transmisi pengetahuan kesehatan yang menjangkau unit keluarga secara langsung dan
berkelanjutan.

Literatur terdahulu menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas memiliki dampak
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan perempuan mengenai kesehatan reproduksi, terutama
ketika intervensi dilakukan melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan media edukatif dan
komunikasi interpersonal. Penelitian Syalfina et al. (2022) memperlihatkan bahwa pendidikan
kesehatan pada wanita usia subur mampu meningkatkan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi
melalui penguatan literasi dasar dan perubahan persepsi terhadap risiko penyakit reproduksi. Temuan
tersebut diperkuat oleh Wahyuni (2024) yang menunjukkan bahwa intervensi edukatif pada perempuan
di tingkat desa tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong kesadaran
untuk melakukan tindakan preventif secara mandiri. Pada isu kanker serviks secara lebih spesifik,
Winarningsih et al. (2023) menemukan bahwa edukasi mengenai Pap smear pada wanita usia subur
berhasil meningkatkan penerimaan terhadap pemeriksaan deteksi dini, terutama ketika materi
disampaikan menggunakan media visual dan komunikasi yang sederhana. Sementara itu, Safitri (2024)
menegaskan bahwa konseling kesehatan reproduksi perempuan menjadi efektif apabila proses edukasi
mampu membangun kedekatan emosional dan rasa percaya peserta terhadap tenaga edukator. Sintesis
dari berbagai studi tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan edukasi kesehatan tidak hanya
ditentukan oleh transfer informasi semata, melainkan juga oleh kemampuan intervensi dalam
membentuk persepsi risiko dan kesadaran kolektif masyarakat terhadap ancaman penyakit reproduksi
perempuan.

Meskipun penelitian mengenai edukasi kesehatan reproduksi telah berkembang cukup luas,
sebagian besar studi masih memperlihatkan kecenderungan metodologis yang bersifat generik dan
belum secara mendalam mengeksplorasi efektivitas edukasi kanker serviks pada komunitas perempuan
berbasis organisasi sosial lokal seperti PKK di wilayah pedesaan. Banyak penelitian terdahulu lebih
berfokus pada peningkatan pengetahuan wanita usia subur secara umum tanpa menganalisis bagaimana
struktur sosial komunitas memengaruhi internalisasi informasi kesehatan dan keberlanjutan perilaku
preventif. Di sisi lain, studi mengenai deteksi dini kanker melalui pemeriksaan IVA dan SADARI yang
dilakukan di wilayah rural menunjukkan bahwa hambatan terbesar bukan hanya keterbatasan fasilitas
layanan kesehatan, tetapi juga rendahnya keberanian perempuan untuk melakukan pemeriksaan akibat
minimnya pemahaman dan kuatnya stigma sosial terkait kesehatan reproduksi (Tumanggor et al.,
2025). Kondisi tersebut mengindikasikan adanya celah empiris dalam literatur, khususnya terkait
bagaimana edukasi berbasis komunitas perempuan desa dapat menjadi mekanisme transformasi
pengetahuan kesehatan yang lebih efektif dibanding pendekatan institusional formal. Keterbatasan lain
juga terlihat pada minimnya penggunaan evaluasi pre-test dan post-test sebagai instrumen kuantitatif
untuk mengukur perubahan pengetahuan secara objektif dalam kegiatan pengabdian masyarakat
berbasis edukasi kanker serviks.

Permasalahan tersebut memiliki urgensi ilmiah dan praktis yang sangat tinggi mengingat
peningkatan kasus kanker serviks di Indonesia menunjukkan bahwa pendekatan kuratif masih
mendominasi sistem pelayanan kesehatan dibanding strategi promotif dan preventif berbasis
komunitas. Rendahnya pengetahuan perempuan mengenai gejala awal dan faktor risiko kanker serviks
berpotensi memperbesar angka keterlambatan diagnosis, yang pada akhirnya meningkatkan risiko
mortalitas dan beban ekonomi rumah tangga. Dalam konteks masyarakat pedesaan, kondisi ini semakin
kompleks karena perempuan sering kali menjadi pusat pengelolaan kesehatan keluarga, sehingga
keterbatasan pengetahuan mereka dapat berdampak sistemik terhadap perilaku kesehatan rumah tangga
secara keseluruhan. Studi-studi sebelumnya telah menegaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan
perempuan melalui edukasi komunitas mampu menciptakan efek multiplikatif terhadap kualitas
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kesehatan masyarakat karena perempuan berperan sebagai agen penyebaran informasi kesehatan dalam
lingkungan keluarga maupun sosialnya (Syalfina et al., 2022; Safitri, 2024). Realitas tersebut
memperlihatkan bahwa intervensi edukasi kesehatan mengenai kanker serviks tidak dapat dipandang
sebagai aktivitas informatif semata, melainkan sebagai strategi sosial preventif yang memiliki implikasi
langsung terhadap penguatan kapasitas kesehatan masyarakat desa.

Penelitian ini menempatkan dirinya dalam lanskap kajian pengabdian masyarakat berbasis
kesehatan reproduksi dengan menekankan pendekatan edukasi komunitas yang terstruktur, terukur, dan
berorientasi pada perubahan pengetahuan ibu PKK sebagai aktor sosial utama di tingkat desa. Berbeda
dengan studi sebelumnya yang lebih menekankan edukasi pada wanita usia subur secara umum,
penelitian ini secara spesifik mengarahkan intervensi pada komunitas PKK sebagai jaringan sosial yang
memiliki kapasitas distribusi informasi kesehatan secara kolektif dan berkelanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan proses edukasi tidak berhenti pada peningkatan pengetahuan individual, tetapi
berpotensi membentuk reproduksi pengetahuan kesehatan di tingkat keluarga dan komunitas.
Penggunaan metode ceramah, diskusi, leaflet, PowerPoint, dan video dalam penelitian ini juga
memperluas pendekatan edukasi multimodal yang sebelumnya masih terbatas pada metode komunikasi
satu arah. Integrasi evaluasi pre-test dan post-test memberikan kontribusi metodologis dalam mengukur
efektivitas intervensi secara lebih objektif dan kuantitatif, sehingga hasil kegiatan pengabdian
masyarakat tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar evaluatif yang lebih kuat dalam
menilai perubahan tingkat pengetahuan peserta.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas edukasi kesehatan tentang kanker serviks
dalam meningkatkan pengetahuan ibu PKK di Desa Sudimara Kecamatan Cilongok melalui pendekatan
one group pre-test post-test design. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
dalam pengembangan model edukasi kesehatan reproduksi berbasis komunitas perempuan desa,
sekaligus memperkuat argumentasi bahwa organisasi sosial lokal dapat menjadi medium strategis
dalam transformasi literasi kesehatan masyarakat. Dari sisi metodologis, penelitian ini menawarkan
pendekatan evaluatif kuantitatif sederhana yang dapat direplikasi pada berbagai program pengabdian
masyarakat berbasis kesehatan reproduksi di wilayah rural, khususnya dalam upaya peningkatan
kesadaran preventif terhadap kanker serviks.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan empiris dengan desain
one group pre-test post-test yang bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas edukasi kesehatan tentang
kanker serviks terhadap peningkatan pengetahuan ibu PKK di Desa Sudimara Kecamatan Cilongok.
Komunitas sasaran dalam kegiatan ini adalah seluruh ibu PKK RT 04/RW 01 yang berjumlah 20
orang, sehingga teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan total sampling agar seluruh
anggota komunitas memperoleh kesempatan yang sama dalam menerima intervensi edukatif. Program
dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, implementasi edukasi, dan evaluasi.
Tahap persiapan meliputi identifikasi kebutuhan informasi kesehatan reproduksi masyarakat,
koordinasi dengan pengurus PKK dan aparat desa, serta penyusunan media edukasi berupa
PowerPoint, leaflet, dan video pembelajaran. Tahap implementasi dilakukan melalui metode ceramabh,
diskusi partisipatif, dan demonstrasi edukatif mengenai definisi kanker serviks, faktor risiko, gejala
klinis, deteksi dini, dan strategi pencegahan berbasis perilaku hidup sehat. Pendekatan partisipatif
dipilih karena dinilai mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran
komunitas serta memperkuat transfer pengetahuan secara interpersonal, sebagaimana digunakan
dalam program edukasi skrining kanker serviks berbasis IVA pada wanita usia subur di wilayah
pedesaan (Naibaho & Silaban, 2025).

Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen kuesioner tertutup yang terdiri atas 10
pertanyaan benar atau salah untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah
intervensi edukasi. Tahap pre-test dilaksanakan sebelum penyampaian materi untuk mengidentifikasi
tingkat pengetahuan awal peserta, sedangkan post-test dilakukan satu minggu setelah intervensi guna
meminimalkan bias memori jangka pendek dan memperoleh gambaran perubahan pengetahuan secara
lebih objektif. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif melalui perbandingan skor pre-test dan
post-test berdasarkan kategori pengetahuan baik (>76%), cukup (56—76%), dan kurang (<56%).
Indikator keberhasilan program ditentukan berdasarkan peningkatan rata-rata skor pengetahuan
peserta, penurunan proporsi kategori pengetahuan kurang, serta meningkatnya jumlah peserta dalam
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kategori pengetahuan baik setelah edukasi diberikan. Efektivitas program juga diamati melalui tingkat
partisipasi aktif peserta selama sesi diskusi, respons terhadap materi edukasi, serta kemampuan
peserta dalam menjelaskan kembali informasi mengenai faktor risiko, gejala, dan pencegahan kanker
serviks sebagai bentuk internalisasi pengetahuan kesehatan berbasis komunitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dinamika Pengetahuan Awal Ibu PKK terhadap Risiko dan Pencegahan Kanker Serviks

Tingkat pengetahuan awal peserta mengenai kanker serviks menunjukkan kondisi literasi
kesehatan reproduksi yang masih berada pada kategori rendah hingga sedang. Hasil pre-test
memperlihatkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami secara memadai faktor risiko, gejala
klinis, dan urgensi deteksi dini kanker serviks. Kondisi tersebut memperlihatkan bahwa informasi
mengenai kesehatan reproduksi perempuan belum terdistribusi secara optimal pada komunitas
perempuan pedesaan. Temuan ini memiliki kesesuaian dengan kajian Khabibah et al. (2022) yang
menjelaskan bahwa rendahnya pemahaman masyarakat terhadap infeksi HPV dan deteksi dini
menjadi faktor dominan tingginya keterlambatan penanganan kanker serviks.

Karakteristik sosial komunitas PKK memperlihatkan bahwa akses terhadap informasi
kesehatan masih sangat dipengaruhi oleh media informal dan pengalaman personal peserta. Sebagian
peserta memperoleh informasi kesehatan reproduksi melalui media sosial, sedangkan kelompok
lainnya belum pernah mengikuti edukasi kesehatan terkait kanker serviks. Ketimpangan akses
pengetahuan tersebut menghasilkan variasi kemampuan peserta dalam mengidentifikasi gejala awal
maupun faktor risiko penyakit. Situasi ini sejalan dengan temuan Santosa dan Mago (2023) yang
menegaskan bahwa faktor sosiodemografis dan tingkat pendidikan berkontribusi terhadap disparitas
pemahaman perempuan mengenai kanker serviks.

Pengetahuan awal yang rendah juga berkaitan dengan terbatasnya keterpaparan peserta
terhadap program promotif dan preventif di tingkat layanan primer kesehatan. Sebagian peserta
menganggap kanker serviks sebagai penyakit yang hanya berkaitan dengan faktor keturunan sehingga
persepsi risiko terhadap penyakit masih tergolong rendah. Rendahnya persepsi kerentanan
menyebabkan peserta belum memiliki dorongan kuat untuk melakukan deteksi dini secara mandiri.
Perspektif tersebut sesuai dengan kajian Putri (2022) yang menunjukkan bahwa perilaku deteksi dini
perempuan sangat dipengaruhi oleh persepsi ancaman penyakit dan akses informasi kesehatan
reproduksi.

Hasil observasi selama pelaksanaan pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami kesulitan ketika menjawab pertanyaan terkait hubungan infeksi HPV dengan kanker
serviks. Ketidakmampuan peserta dalam menghubungkan faktor biologis dan perilaku kesehatan
mengindikasikan masih lemahnya pemahaman konseptual mengenai mekanisme terjadinya kanker
serviks. Kondisi ini memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan sebelumnya belum mampu
membangun kesadaran berbasis pemahaman ilmiah yang sederhana dan aplikatif. Temuan tersebut
relevan dengan penelitian Winarningsih et al. (2023) yang menjelaskan bahwa rendahnya literasi
medis pada perempuan desa menyebabkan informasi kesehatan sulit diterjemahkan menjadi perilaku
preventif.

Rata-rata nilai pre-test sebesar 54,5 memperlihatkan bahwa kapasitas pengetahuan komunitas
sasaran berada pada kategori kurang. Distribusi kategori pengetahuan menunjukkan dominasi peserta
pada tingkat kurang sebanyak 50%, sedangkan kategori baik hanya ditemukan pada satu peserta. Pola
distribusi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan intervensi edukatif yang lebih sistematis dan
partisipatif untuk meningkatkan kualitas literasi kesehatan perempuan. Kondisi ini memiliki
keterkaitan dengan penelitian Syalfina et al. (2022) yang menemukan bahwa pendidikan kesehatan
berbasis komunitas mampu menjadi instrumen awal dalam memperbaiki kualitas pengetahuan
reproduksi perempuan usia subur.

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan Awal Ibu PKK tentang Kanker Serviks

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 1 5
Cukup 9 45

Kurang 10 50
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Total 20 100
Sumber: Data primer diolah peneliti (2025).

Distribusi data pada Tabel 1 memperlihatkan dominasi kategori pengetahuan kurang yang
menunjukkan rendahnya kesiapan masyarakat dalam melakukan tindakan preventif terhadap kanker
serviks. Tingginya proporsi peserta pada kategori kurang menandakan bahwa komunitas sasaran
masih memiliki keterbatasan dalam memahami konsep deteksi dini maupun pencegahan berbasis
perilaku hidup sehat. Situasi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara program promotif
kesehatan dengan tingkat penerimaan informasi pada masyarakat desa. Temuan ini mendukung
analisis Izah et al. (2022) yang menjelaskan bahwa rendahnya cakupan deteksi dini kanker serviks di
wilayah Banyumas dipengaruhi oleh minimnya pemahaman perempuan terhadap pemeriksaan IVA.

Analisis terhadap jawaban peserta menunjukkan bahwa pertanyaan mengenai skrining IVA dan
vaksinasi HPV menjadi aspek yang paling banyak dijawab secara keliru. Peserta cenderung
memahami kanker serviks hanya sebagai penyakit umum tanpa mengetahui prosedur preventif yang
tersedia pada layanan kesehatan primer. Rendahnya pemahaman tersebut memperlihatkan lemahnya
integrasi edukasi preventif dalam aktivitas kesehatan masyarakat berbasis desa. Temuan tersebut
sejalan dengan studi Adistyatama et al. (2024) yang menegaskan bahwa rendahnya cakupan skrining
kanker serviks di negara berkembang berkaitan erat dengan kurangnya edukasi mengenai metode
deteksi dini.

Dimensi psikologis juga terlihat memengaruhi tingkat pengetahuan peserta terhadap kanker
serviks. Sebagian peserta mengungkapkan rasa takut terhadap pemeriksaan kesehatan reproduksi
karena menganggap prosedur deteksi dini bersifat menyakitkan dan memalukan. Persepsi negatif
tersebut memperlihatkan adanya hambatan budaya yang memengaruhi penerimaan perempuan
terhadap informasi kesehatan reproduksi. Kajian Meiriza dan Oviana (2026) menunjukkan bahwa
motivasi dan keberanian perempuan dalam mengikuti skrining kanker serviks sangat dipengaruhi oleh
kualitas edukasi dan dukungan sosial komunitas.

Kondisi awal peserta memperlihatkan bahwa edukasi kesehatan mengenai kanker serviks tidak
cukup dilakukan melalui penyampaian informasi satu arah. Karakteristik komunitas perempuan
pedesaan membutuhkan pendekatan edukatif yang komunikatif, kontekstual, dan mampu
membangun rasa aman dalam memahami isu kesehatan reproduksi. Pendekatan partisipatif menjadi
penting karena memungkinkan peserta terlibat aktif dalam proses pertukaran pengetahuan dan
pengalaman kesehatan. Perspektif tersebut memiliki kesesuaian dengan penelitian Safitri (2024) yang
menjelaskan bahwa konseling kesehatan reproduksi berbasis komunitas lebih efektif ketika
melibatkan komunikasi interpersonal yang suportif.

Temuan awal penelitian memperlihatkan bahwa rendahnya pengetahuan ibu PKK bukan hanya
disebabkan keterbatasan akses informasi, tetapi juga berkaitan dengan rendahnya internalisasi makna
kesehatan reproduksi dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan kesehatan yang belum
terinternalisasi menyebabkan perilaku preventif sulit berkembang secara berkelanjutan pada
komunitas perempuan desa. Kondisi tersebut memperlihatkan pentingnya intervensi edukatif yang
tidak hanya mentransfer informasi, tetapi juga membangun kesadaran kolektif mengenai urgensi
deteksi dini kanker serviks. Kajian Fania dan Oktavianty (2025) menegaskan bahwa optimalisasi
pengetahuan ibu mengenai pencegahan kanker serviks berkontribusi signifikan terhadap
pembentukan perilaku kesehatan keluarga yang lebih preventif.

Efektivitas Edukasi Multimedia terhadap Peningkatan Pengetahuan Ibu PKK

Pelaksanaan intervensi edukasi menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis
multimedia mampu memperkuat proses penerimaan informasi kesehatan reproduksi pada peserta.
Integrasi metode ceramah, diskusi partisipatif, video edukatif, dan leaflet membentuk pola
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan komunitas perempuan di wilayah pedesaan. Pola
edukasi semacam ini mendorong keterlibatan kognitif peserta karena informasi diterima melalui
kombinasi rangsangan visual dan auditori secara simultan. Efektivitas pendekatan multimedia dalam
promosi kesehatan reproduksi juga ditemukan pada penelitian Setianingsih et al. (2023) yang
menunjukkan peningkatan motivasi dan pemahaman skrining IVA setelah penggunaan media video
dan leaflet pada kelompok PKK.

Proses implementasi edukasi memperlihatkan adanya perubahan pola interaksi peserta selama
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kegiatan berlangsung. Pada tahap awal kegiatan, sebagian peserta cenderung pasif dan hanya
mendengarkan penjelasan pemateri tanpa memberikan respons verbal yang signifikan. Intensitas
diskusi meningkat setelah pemutaran video edukatif dan demonstrasi visual mengenai deteksi dini
kanker serviks karena peserta mulai menghubungkan materi dengan pengalaman kesehatan keluarga
mereka. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa media audiovisual memiliki kemampuan untuk
membangun kedekatan emosional terhadap isu kesehatan sehingga mempermudah proses
internalisasi pesan kesehatan masyarakat (Kristiani & Sitepu, 2024).

Pendekatan partisipatif yang diterapkan selama kegiatan juga memperlihatkan pengaruh
terhadap kualitas transfer pengetahuan interpersonal antaranggota komunitas. Diskusi kelompok kecil
memungkinkan peserta menyampaikan pengalaman pribadi terkait pemeriksaan kesehatan reproduksi
tanpa hambatan komunikasi yang bersifat hierarkis. Situasi tersebut menciptakan ruang belajar
kolektif yang lebih inklusif sehingga proses edukasi tidak hanya berlangsung satu arah dari fasilitator
kepada peserta. Model pembelajaran komunitas berbasis partisipasi dinilai efektif dalam
meningkatkan keterlibatan perempuan desa terhadap isu pencegahan kanker serviks dan deteksi dini
berbasis IVA (Naibaho & Silaban, 2025).

Media PowerPoint yang digunakan selama edukasi memberikan kontribusi terhadap
peningkatan fokus perhatian peserta selama penyampaian materi berlangsung. Visualisasi gambar
anatomi reproduksi perempuan, ilustrasi faktor risiko, dan tahapan pemeriksaan dini membantu
peserta memahami informasi yang sebelumnya dianggap kompleks. Penyederhanaan informasi
melalui media visual mempercepat proses pemahaman karena peserta memperoleh representasi
konkret terhadap materi yang disampaikan. Efektivitas media visual dalam pendidikan kesehatan
reproduksi juga diidentifikasi oleh Fanny et al. (2024) melalui peningkatan partisipasi aktif
masyarakat selama kegiatan sosialisasi kanker serviks berbasis komunitas.

Analisis hasil evaluasi menunjukkan bahwa perubahan tingkat pengetahuan peserta terjadi
secara konsisten setelah intervensi edukatif diberikan. Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada
rerata skor pengetahuan, tetapi juga pada distribusi kategori pengetahuan peserta setelah proses
pembelajaran berlangsung. Perubahan pola distribusi kategori memperlihatkan bahwa intervensi
multimedia memiliki kemampuan untuk mengurangi dominasi kelompok dengan tingkat pemahaman
rendah. Temuan ini memperkuat argumentasi bahwa strategi promosi kesehatan berbasis multimedia
lebih efektif dibandingkan metode penyuluhan konvensional yang bersifat satu arah (Aryantiningsih
& Nabila, 2026).

Tabel 2. Perbandingan Hasil Evaluasi Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi

Indikator Evaluasi Pre-Test Post-Test
Nilai rata-rata 54,5 90,5
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 30 70
Kategori baik 5% 95%

Kategori cukup 45% 5%
Kategori kurang 50% 0%

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.

Data pada Tabel 2 menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan peserta
dalam memahami materi mengenai faktor risiko, gejala, dan pencegahan kanker serviks setelah
intervensi edukasi dilaksanakan. Pergeseran kategori pengetahuan dari dominasi kategori kurang
menuju kategori baik mengindikasikan keberhasilan metode pembelajaran berbasis multimedia dalam
memperkuat retensi informasi kesehatan. Perubahan tersebut memperlihatkan bahwa proses
pembelajaran tidak hanya menghasilkan peningkatan hafalan informasi, tetapi juga memperkuat
kemampuan peserta dalam menginterpretasikan pesan kesehatan secara lebih komprehensif. Natijati
et al. (2024) menjelaskan bahwa keberhasilan edukasi kanker serviks berbasis komunitas sangat
dipengaruhi oleh kombinasi media visual dan interaksi partisipatif selama proses penyuluhan
berlangsung.

Keterlibatan aktif peserta selama sesi diskusi menjadi indikator tambahan yang
memperlihatkan keberhasilan pendekatan edukasi partisipatif. Beberapa peserta mampu menjelaskan
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kembali faktor risiko kanker serviks serta pentingnya pemeriksaan IVA menggunakan bahasa yang
sederhana dan kontekstual sesuai lingkungan sosial mereka. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
proses transfer pengetahuan telah berkembang menuju tahap pemaknaan sosial, bukan sekadar
penerimaan informasi pasif. Winarningsih et al. (2023) menegaskan bahwa kemampuan peserta
dalam menyampaikan ulang informasi kesehatan reproduksi mencerminkan keberhasilan internalisasi
pesan edukatif dalam pembelajaran komunitas perempuan usia subur.

Efektivitas intervensi juga dipengaruhi oleh karakteristik media leaflet yang memungkinkan
peserta mempelajari ulang materi secara mandiri setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Leaflet
berfungsi sebagai penguat memori jangka panjang karena peserta dapat mengakses kembali informasi
mengenai gejala, faktor risiko, dan strategi pencegahan kanker serviks di lingkungan rumah tangga.
Fungsi pengulangan informasi tersebut berkontribusi terhadap stabilitas peningkatan pengetahuan
peserta selama periode evaluasi pascaedukasi. Temuan serupa dijelaskan oleh Setianingsih et al.
(2023) yang menyatakan bahwa media cetak sederhana memiliki efektivitas tinggi dalam
memperkuat retensi informasi kesehatan reproduksi pada kelompok perempuan komunitas desa.

Keberhasilan program edukasi juga menunjukkan bahwa pendekatan multimedia mampu
mengatasi keterbatasan literasi kesehatan pada masyarakat dengan latar belakang pendidikan yang
beragam. Penyampaian materi secara visual dan komunikatif membantu peserta memahami istilah
medis yang sebelumnya sulit dipahami melalui metode ceramah konvensional. Strategi tersebut
memperlihatkan bahwa keberhasilan promosi kesehatan tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi
juga oleh kemampuan metode edukasi dalam menyesuaikan karakteristik sosial komunitas sasaran.
Kristiani dan Sitepu (2024) menekankan bahwa strategi promosi kesehatan berbasis interaksi
komunikatif memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan perubahan pengetahuan masyarakat.

Interpretasi terhadap hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis
multimedia memiliki relevansi tinggi dalam pengembangan program kesehatan perempuan berbasis
komunitas di wilayah pedesaan. Integrasi ceramah, media visual, dan diskusi partisipatif menciptakan
pengalaman belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan sosial peserta. Pola pembelajaran
tersebut memperkuat hubungan interpersonal antarpeserta sehingga penyebaran informasi kesehatan
berpotensi berlanjut melalui komunikasi informal di lingkungan keluarga maupun masyarakat sekitar.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Aryantiningsih dan Nabila (2026) yang menjelaskan bahwa
efektivitas edukasi kesehatan meningkat ketika proses pembelajaran mampu membangun interaksi
sosial yang aktif dan berkelanjutan di tingkat komunitas.

Implikasi Edukasi Kesehatan terhadap Kesadaran Deteksi Dini dan Penguatan Kapasitas
Komunitas

Peningkatan pemahaman peserta setelah intervensi edukatif menunjukkan bahwa pengetahuan
kesehatan reproduksi memiliki implikasi yang lebih luas dibanding sekadar perubahan kognitif
individu. Informasi mengenai kanker serviks yang diterima peserta mulai membentuk kesadaran
kolektif mengenai pentingnya deteksi dini dan perilaku preventif di tingkat komunitas. Kesadaran
tersebut tercermin dari meningkatnya minat peserta untuk mengetahui prosedur pemeriksaan I[VA dan
Pap smear setelah sesi edukasi berlangsung. Kondisi ini sejalan dengan temuan Meiriza dan Oviana
(2026) yang menyatakan bahwa motivasi berbasis edukasi kesehatan berkontribusi terhadap kesiapan
perempuan dalam mengikuti skrining kanker serviks.

Perubahan orientasi peserta terhadap perilaku preventif menunjukkan bahwa edukasi kesehatan
memiliki fungsi transformasional dalam membentuk budaya kesehatan masyarakat desa. Sebelum
intervensi dilakukan, sebagian peserta memandang pemeriksaan kanker serviks sebagai tindakan
medis yang hanya diperlukan ketika muncul keluhan kesehatan tertentu. Setelah proses edukasi
berlangsung, peserta mulai memahami bahwa deteksi dini merupakan langkah preventif yang dapat
dilakukan sebelum muncul gejala klinis. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian Situmorang et
al. (2023) yang menjelaskan bahwa peningkatan literasi kesehatan reproduksi berpengaruh terhadap
perubahan persepsi masyarakat mengenai urgensi skrining kanker serviks.

Keterlibatan aktif ibu PKK selama kegiatan memperlihatkan bahwa kelompok perempuan
komunitas memiliki potensi strategis sebagai agen penyebaran informasi kesehatan. Dalam proses
diskusi, beberapa peserta mampu menjelaskan kembali faktor risiko dan langkah pencegahan kanker
serviks kepada peserta lain menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan kontekstual. Pola
komunikasi interpersonal tersebut memperlihatkan adanya proses difusi pengetahuan kesehatan
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berbasis komunitas yang dapat memperluas jangkauan edukasi secara informal. Rahayu dan Wahyuni
(2022) menjelaskan bahwa kelompok perempuan berbasis masyarakat memiliki kapasitas tinggi
dalam membangun jaringan dukungan kesehatan reproduksi di lingkungan sosialnya.

Efektivitas edukasi komunitas juga tercermin dari munculnya respons partisipatif yang tidak
hanya bersifat pasif, tetapi berkembang menjadi bentuk keterlibatan sosial dalam isu kesehatan
perempuan. Peserta mulai menghubungkan informasi mengenai kanker serviks dengan pengalaman
kesehatan keluarga dan lingkungan sekitar yang sebelumnya tidak dipahami secara medis. Interaksi
tersebut memperlihatkan bahwa proses edukasi berhasil membangun kesadaran reflektif mengenai
risiko kesehatan reproduksi perempuan di wilayah pedesaan. Temuan ini memiliki relevansi dengan
penelitian Nurbaiti dan Agustina (2023) yang menegaskan bahwa pendekatan edukasi berbasis
komunitas mampu memperkuat kesadaran preventif melalui pengalaman sosial peserta.

Tabel 3. Indikator Partisipasi dan Respons Peserta terhadap Program Edukasi Kesehatan

Indikator Evaluasi Program Hasil Observasi
Tingkat kehadiran peserta 100%
Keterlibatan dalam diskusi Tinggi

Kemampuan menjelaskan ulang materi Meningkat
Ketertarikan terhadap pemeriksaan IVA Meningkat
Respons terhadap media edukasi Positif
Interaksi antar peserta selama edukasi Aktif
Kemampuan mengidentifikasi faktor risiko Baik
Minat mengikuti edukasi lanjutan Tinggi

Sumber: Data primer kegiatan PKM, 2025.

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa indikator keberhasilan program tidak hanya diukur
melalui perubahan skor pengetahuan, tetapi juga melalui kualitas partisipasi sosial peserta selama
kegiatan berlangsung. Tingginya keterlibatan diskusi menunjukkan bahwa metode partisipatif
mampu membentuk komunikasi dua arah yang memperkuat proses internalisasi informasi kesehatan.
Respons positif terhadap edukasi mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi mulai mengembangkan kesadaran kritis terhadap pentingnya pencegahan kanker
serviks. Purba dan Sembiring (2025) menjelaskan bahwa keberhasilan program edukasi komunitas
sangat dipengaruhi oleh kemampuan intervensi dalam membangun keterlibatan sosial dan rasa
kepemilikan terhadap isu kesehatan.

Minat peserta terhadap pemeriksaan IVA setelah edukasi menunjukkan adanya perubahan
orientasi perilaku menuju tindakan preventif berbasis kesadaran kesehatan. Peserta mulai memahami
bahwa skrining bukan sekadar prosedur medis, melainkan bagian dari upaya perlindungan kesehatan
reproduksi jangka panjang. Perubahan tersebut menjadi indikator penting bahwa edukasi kesehatan
dapat berfungsi sebagai pemicu awal pembentukan perilaku kesehatan preventif di masyarakat desa.
Temuan ini selaras dengan penelitian Tumanggor et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pelatihan
deteksi dini berbasis komunitas mampu meningkatkan kesiapan masyarakat dalam mengikuti
pemeriksaan kesehatan reproduksi.

Kemampuan peserta dalam menjelaskan ulang materi kepada anggota komunitas lain
memperlihatkan terjadinya penguatan kapasitas kader kesehatan informal di tingkat desa. Ibu PKK
tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga mulai menjalankan fungsi edukatif
dalam lingkungan sosialnya. Kapasitas tersebut penting dalam mendukung keberlanjutan promosi
kesehatan karena penyebaran informasi menjadi lebih dekat dengan konteks budaya masyarakat
setempat. Meilani dan Setiyawati (2025) menyebutkan bahwa penguatan kader komunitas merupakan
strategi efektif dalam memperluas jangkauan edukasi deteksi dini kanker serviks di wilayah pedesaan.

Program edukasi yang dilaksanakan juga memperlihatkan potensi integrasi dengan kegiatan
kesehatan desa dan layanan puskesmas setempat. Tingginya antusiasme peserta membuka peluang
pengembangan program lanjutan berupa pelatihan kader, pendampingan skrining [IVA, dan kampanye
kesehatan reproduksi berbasis komunitas. Integrasi program menjadi penting karena keberlanjutan
edukasi kesehatan memerlukan dukungan kelembagaan dan kolaborasi lintas sektor di tingkat lokal.
Fania dan Oktavianty (2025) menjelaskan bahwa penguatan sinergi antara masyarakat, kader
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kesehatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan mampu meningkatkan efektivitas program pencegahan
kanker serviks secara berkelanjutan.

Implikasi lain dari kegiatan edukasi terlihat pada berkembangnya persepsi peserta mengenai
kesehatan perempuan sebagai bagian dari kesejahteraan keluarga dan komunitas. Peserta mulai
memahami bahwa pencegahan kanker serviks berkaitan dengan kualitas hidup perempuan,
produktivitas keluarga, dan keberlangsungan peran sosial di masyarakat. Perspektif tersebut
menunjukkan adanya perluasan makna kesehatan reproduksi dari aspek individual menuju dimensi
sosial dan komunitas. Damascena et al. (2023) menjelaskan bahwa edukasi kesehatan berbasis
masyarakat memiliki kontribusi penting dalam membangun budaya hidup sehat dan kesadaran
preventif di lingkungan sosial.

Keberhasilan program edukasi berbasis komunitas memperlihatkan bahwa pendekatan
promotif dan preventif dapat menjadi strategi efektif dalam menekan risiko keterlambatan deteksi
kanker serviks di wilayah pedesaan. Penguatan literasi kesehatan masyarakat memungkinkan peserta
lebih siap mengambil keputusan terkait pemeriksaan kesehatan reproduksi secara mandiri. Kondisi
tersebut memiliki relevansi penting dalam mendukung peningkatan cakupan skrining kanker serviks
yang masih menjadi tantangan di negara berkembang. Adistyatama et al. (2024) menjelaskan bahwa
rendahnya cakupan skrining sering dipengaruhi keterbatasan pengetahuan dan rendahnya kesadaran
masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini kanker serviks.

KESIMPULAN

Edukasi kesehatan mengenai kanker serviks pada ibu PKK di Desa Sudimara Kecamatan
Cilongok menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi,
memperkuat pemahaman mengenai faktor risiko dan deteksi dini, serta membentuk kesadaran preventif
berbasis komunitas. Pendekatan partisipatif melalui ceramah, diskusi, leaflet, video, dan media
PowerPoint mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran sehingga transfer
pengetahuan berlangsung lebih optimal dan kontekstual. Peningkatan kapasitas kognitif peserta tidak
hanya tercermin dari perubahan tingkat pengetahuan, tetapi juga dari berkembangnya kemampuan
peserta dalam menjelaskan kembali informasi kesehatan kepada lingkungan sosialnya. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa edukasi berbasis komunitas memiliki potensi strategis dalam membentuk agen
kesehatan lokal yang mampu mendukung penyebaran informasi preventif secara berkelanjutan.
Integrasi program edukasi dengan kegiatan PKK, kader kesehatan, dan layanan puskesmas menjadi
langkah penting untuk memperluas cakupan deteksi dini kanker serviks serta memperkuat budaya
kesehatan reproduksi perempuan di tingkat masyarakat desa.
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